
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Merenungkan mengenai nasihat injili yang menjadi tradisi dalam kehidupan 

membiara bukanlah hal yang sederhana.Kebiasaan itu sudah dijalani lama dalam 

Gereja.Kaum religius berpartisipasi aktif dalam menghidupkan nasihat-nasihat injili itu 

dengan menjadikan Kristus sebagai teladan hidup. Kaul-kaul yang diikrarkan hendaknya 

dihidupi dengan sebaik-baiknya dalam proses panggilan. Kaum religius menyadari bahwa 

kaul adalah rumusan sikap.Sikap seperti apakah yang hendak diwujudkan dalam bentuk kaul 

seperti itu?Hal ini tentunya berkaitan erat dengan nilai-nilai perjuangan yang hendak dicapai 

lewat perwujudan.
1
Kaul merupakan suatu keputusan yang ikut menentukan perilaku 

seseorang dalam mengelola hidup.Dengan kaul seperti ini orang dapat menyadari untuk 

membudayakan hidup. Hidup seperti apa yang mau dibudayakan? Dan tentunya budaya 

kehidupan seperti itu ada sangkut pautnya dengan semangat yang menjiwai seseorang dalam 

perjuangan. 

Hidup menurut nasihat injili adalah suatu budaya yang diakui oleh kaum religius 

sebagai suatu hidup dengan berani ambil keputusan untuk hidup menurut ketaatan, 

kemiskinan dan kemurnian. Hidup menurut nasihat injili bukanlah sekedar hobi seseorang, 

melainkan sudah menjadi gaya hidup jemaat beriman. Sebagai jemaat beriman, kaum religius 

menerima kenyataan hidup dalam nasihat injili sebagai sekaligus tantangan dan 
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kurnia.Semuanya itu merupakan warisan yang berharga yang ikut membangun kehidupan 

dalam Gereja sendiri. 

Nasihat Injili Ketaatan yang diikrarkan oleh kaum religus merupakan suatu panggilan 

hidup.Kaum religius membaktikan diri sepenuhnya kepada Allah.Dengan mengikuti teladan 

nasihat injili Yesus Kristus, kaum religius menjadi model bagi semua umat beriman. Nasihat 

injili ketaatan yang diikrarkan oleh kaum religius merupakan bukti nyata penyerahan dan 

pembaktian hidup taat secara total kepada Allah demi kerajaan-Nya. Pembaktian hidup yang 

total ini terealisasi dalam hidup taat kepada pemimpin demi kerajaan Allah. Dalam kaitannya 

dengan hidup taat ini Kitab Hukum Kanonik menjelaskan: “Nasihat injili ketaatan yang 

diterima dalam semangat iman dan cinta kasih dalam mengikuti jejak Kristus yang taat 

sampai mati, mewajibkan tunduk terhadap pemimpin-pemimpin yang legitim, selaku wakil 

Allah, bila mereka memerintahkan sesuatu menurut konstitusi masing-masing”. 

Pernyataan Kitab Hukum Kanonik, di atas, didasarkan pada semangat cinta dan 

pelayanan dalam misi dan karya kerasulan demi Kerajaan Allah. Sejalan dengan ini konstitusi 

Para Misionaris Claretian mengatakan:” Lewat pengikraran ketaatan, Para Misionaris 

Claretian mempersembahkan kepada Allah kecakapan yang bebas untuk mengatur arah hidup 

dan lewat kaul ini, Para Misionaris Claretian mewajibkan diri untuk menaati perintah 

pemimpin yang sah didalam hal-hal yang langsung atau tidak langsung berhubungan dengan 

hidup kongregasi, dan Para Misionaris Claretian juga menyerupai diri dengan Yesus kristus 

yang taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu salib...”. hal ini berarti bahwa Para 

Misionaris Claretian harus berupaya untuk memahami dan menghayati model ketaatan 

Kristus, melalui sabda-sabda dan kesaksian hidup-Nya. Ketaatan yang diikrarkan 

dimaksudkan untuk menghadirkan nilai-nilai Kerajaan Allah kepada umat manusia. Ketaatan 

ini demi sebuah pelayanan akan keselamatan itu sendiri. 



Para Misionaris Claretian tak jenuh-jenuhnya bersyukur kepada Tuhan atas anugerah 

kelimpahan rahmat yang diberikan melalui kaul ketaatan ini.Mereka harus menerima kaul ini 

dengan penuh iman dan cinta kasih.Ketaatan yang diterima dapat membawa sebuah 

kelimpahan rahmat agar rahmat itu diberikan kepada manusia demi sebuah keselamatan. Misi 

perutusan yang dipercayakan tentunya akan membawa pengaruh yang besar dalam hal ini 

berdampak bagi umat demi keselamatan. kaum religius harus menyadari bahwa dengan 

berlaku taat kepada Allah, kaum religus sudah menunjukan sebuah pengabdian yang besar. 

Dengan sebuah pengabdian, kaum religius betul-betul taat pada panggilan Allah.Para 

Misionaris Claretian hendaknya menunjukkan sikap pengabdian yang utuh kepada Tuhan 

dengan menerima semua konkretisasi dalam panggilan.Ketaatan yang dijalankan hendaknya 

dengan sebuah kebebasan yang tidak mengekang. 

Para Misionaris Claretian menerima kehidupan Kongregasi dan segala 

konkretisasinya.Dengan melakukan hal ini, mereka sudah berlaku taat, karena salah satu 

konkretisasi dalam panggilan seorang misionaris adalah menerima dan mengikrarkan ketiga 

kaul itu dan salah satunya adalah ketaatan.Inti ketaatan yang diikrarkan oleh kaum religius 

adalah menggunakan kemerdekaan pribadi demi kepentingan bersama.Kemerdekaan pribadi 

berarti Para Misionaris Claretian sebebas-bebasnya menerima ketaatan sebagai anugerah dari 

Tuhan tanpa adanya tekanan-tekanan lainnya.Memang ada orang yang menghayati kaul 

ketaatan dengan berat hati, merasa tertekan dan tidak merasa bebas oleh karena alasan-alasan 

tertentu.Akan tetapi ada orng yang menghayatinya dengan penuh kegembiraan tanpa adanya 

tekanan sehingga mereka boleh bersyukur karena menerima kaul ketaatan ini. 

Sebagai seorang religius hendaknya harus merasa bersyukur atas kaul ketaatan ini. 

Memang dalam proses perjalanannya ada banyak sekali tantangan-tantangan yang dapat 

menggagalkan proses penghayatan ini, tetapi sebagai seorang religius yang beriman teguh 

hendaknya menjadikan dan mengolah tantangan ini sebagai sebuah salib yang akan 



membawa kemenangan. Para Misionaris Claretian harus kuat dalam menghadapi tantangan 

yang ada.Realitas yang terjadi, banyak sekali Misionaris Claretian yang meninggalkan biara 

dengan memilih panggilannya bukan lagi sebagai seorang religius melainkan sebagai 

awam.Realitas ini mau menggambarkan bahwa gagalnya sebuah panggilan mungkin salah 

satunya adalah tidak bahagia terhadap kaul ketaatan yang diikrarkan.Kaul ini hanya dijadikan 

sebagai tempelan saja.Adanya rasa tekanan yang berlebihan menimbulkan stres yang 

berkepanjangan sehingga mengakibatkan banyak orang yang pergi meninggalkan biara. 

Para Misionaris Claretian hendaknya menghidupi dengan semangat spiritualitas 

ketaatan yang telah diikrarkannya. Mereka harus menjadikan realitas “pergi meninggalkan 

biara dengan alasan menjadi seorang awam”,  ini sebuah pelajaran yang berharga. Misionaris 

Claretian harus kuat terhadap tantangan yang ada.Kesulitan-kesulitan yang dialami berupa 

tantangan yang dapat menggagalkan kaul ketaatan seharusnya dihadapi dengan penuh 

ketenangan dan jangan sampai ambil keputusan sampai mau menggagalkan panggilan 

Tuhan.Para Misionaris Claretian harus menyadari bahwa inti dari kaul kataatan itu adalah 

menaati kehendak Allah, meniru ketaatan yesus Kristus dan ketaatan Bunda Maria. 

Inti kaul ketaatan adalah ingin taat kepada kehendak Allah dan mau menaklukkan 

kehendak pribadi dengan mempersembahkan diri kepada Allah.Dan hal ini berarti bahwa 

yang terpenting adalah mengikuti kehendak Allah ketimbang kehendak sendiri.Memang kita 

mempunyai gagasan sendiri dan kehendak sendiri namun meskipun kita mempunyai gagasan 

dan kehendak yang kuat, ketika berhadapan dengan kehendak Allah, harus patuh dan setia 

karena kehendak Tuhan membawa keselamatan. Oleh karena itu para pemimpin juga 

hendaknya berotoritas dalam nama dan kehendak Tuhan. Apabila pemimpin tidak bertindak 

atas nama Tuhan dan bertindak atas nama sendiri maka janganlah ditaati.  



Misionaris Claretian meniru ketaatan Yesus sendiri yang secara penuh taat kepada 

kehendak Allah Bapa-Nya.Para Misionaris Claretian harus menyadari dan bertanya bahwa 

mengapa Yesus taat kepada Bapa-Nya? Mengapa Ia yang adalah Anak Allah mau menjadi 

manusia seperti kita dan bahkan mengalami semua yang kita alami selain dosa? Mengapa Ia 

rela menjadi manusia mengalami kelaparan, ditolak orang lain, sakit, dan bahkan mati di 

kayu salib? Dan ternyata semuanya ini dilakukan agar semua manusia selamat.Jadi ketaatan 

Yesus itu adalah ketaatan rasuli demi menyelamatkan manusia.Dalam konstitusi Claretian 

ditegaskan bahwa Para Misionaris Claretian hendaknya terbiasa untuk menaati Tuhan, 

didorong oleh cinta kasih, segera dan sepenuhnya, dengan menunduk karenaNya kepada 

manusia.Hal ini berarti bahwa Para Misionaris Claretian melalui kaul ketaatan mengambil 

bagian secara penuh untuk menaati kehendak Tuhan secara total. 

5.2 Usul Saran 

Situasi zaman sekarang  ini mengalami banyak perubahan terutama berkaitan dengan 

ketaatan. pergaulan antara manusia lebih sejajar dan sama derajatnya. Suasana demokrasi 

berkembang dalam kehidupan diluar biara, terutama dalam bidang pemerintahan dan dunia 

kerja.Manusia zaman ini juga lebih maju, lebih punya kebebasan dalam menentukan banyak 

hal.Individualitas pribadi dan hak asasi manusia semakin dihargai tinggi.Budaya feodalisme 

sudah banyak hilang.Ketika dikaitkan dengan paham kebebasan mutlak, banyak orang 

berpikir dan bertindak bebas tanpa boleh dibatasi nilai moral ataupun etika.Manusia zaman 

sekarang lebih otonom, lebih mandiri dalam banyak hal, lebih bebas dalam menentukan arah 

hidupnya, lebih independent, dan individualitas lebih diakui dan dihargai.Semua persoalan ini 

jelas mempengaruhi penghayatan kaul ketaatan. 

Menyadari kesulitan-kesulitan dalam menghayati kaul ketaatan di zaman sekarang, 

Para Misionaris Claretian harus mempunyai strategi dan cara yang kuat untuk menghadapi 

persoalan yang menjadi tantangan tersebut. Strategi yang ditawarkan disini adalah melakukan 



pembinaan lebih lanjut bagi para religius yang telah dan mau mengikrarkan kaul ketaatan 

tersebut.Hal ini dengan maksud agar kaum religius lebih memahami makna terdalam dari 

kaul ketaatan itu bahwa dalam kaul ketaatan yang diutamakan adalah ketaatan kepada 

kehendak Allah.Kaum religius secara khusus Para Misionaris Claretian harus menyadari 

ketaatan yang sempurna dalam diri Kristus demi Bapa-Nya. 

Para Misionaris Claretian hendaknyaselalu berdoa, meditasi, memaknai hidup 

komunitas dengan baik, menerima pengakuan dan mengikuti perayaan Ekaristi setiap 

hari.Mereka harus terus memperbaharui diri agar bisa memaknai nasihat injili itu secara 

mendalam.Dengan demikian dapat menjadi teladan cinta kasih Allah yang sempurna demi 

keselamatan semua manusia.Para Misionaris Claretian hendaknya mematuhi konstitusi-

konstitusi dan direktori-direktori kongregasi yang didalamnya ada nasihat injili ketaatan 

dengan menghidupinya.Dengan kecakapan yang bebas, kaul ketaatan harus dilihat sebagai 

anugerah terindah dari Allah sendiri. 
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